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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang kesenian tradisional musik Panting
Kalimantan Selatan, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam musik Panting
secara umum mempunyai tangga nada yang sama dengan musik Barat yaitu
tangga nada diatonis, sehingga sangat memungkinkan untuk ditranskrip kedalam
notasi balok, karena hal ini akan mempermudah dalam membuat suatu inovasi
musik panting seperti penambaban instrumen musik lain didalamnya maupun
berupa pembuatan aransemen ulang pada musik panting, serta pembuatan metode
belajar musik Panting khususnya instrumen Panting vang saat ini masih sulit
dipahami dan dipelajari oleh para pemula, dan masih belum ada penotasian dalam
musik Panting ini.

Berdasarkan analisis dalam musik Panting, dapat dibuat suatu inovasi
berupa sajian musik Panting dengan format yang berbeda, yaitu menyajikan
musik panting dalam format band dengan menambahkan alat musik gitar,
keyboard, bass, dan drume, schingga musiknya menjadi lebih variatif, namun
tetap mempertahankan unsur tradisional musik Panting tersebut. Walaupun sajian
musik Panting tersebut terkesan berbeda dari biasanya, musik Panting dalam
format ini tetap menjadi bagian utama dalam penyajiannya tanpa merubah pola-

pola permainan musik Panting aslinya. Selain inovasi dalam musik Panting,
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berdasarkan transkripsi dapat dibuat suatu metode belajar instrumen Panting
dengan menggunakan simbol-simbol notasi balok untuk mempermudah
pemahaman dalam  mempelajari intrumen Panting. Dalam metode tersebut
dijelaskan secara mendasar, yéitu mulai dari anatomi instrumen Panting hingga,
langkah-langkah dasar memainkan, hingga contoh permainan instrumen Panting.
Untuk mempertahankan kesenian tradisional agar tidak hilang termakan
zaman, tetap terjaga dan terus berkembang, perlu niat, tekad, dan usaha dari
seluruh masyarakat Kalimantan Selatan khususnya bagi masyarakat Banjar.
Kesadaran yang tinggi akan pentingnya melestarikan warisan budaya akan
membuat kesenian tradisional Kalimantan Selatan Khususnya musik Panting akan

tetap hidup sepanjang masa.
B. Saran

Menanggapi permasalahan tentang kesenian tradisional musik Panting
yang saat ini sulit berkembang dan jarang dijumpai, diharapkan kepada
masyarakat Banjar agar tetap mempertahankan kelestarian kesenian musik
Panting agar terus dapat berkembang, yaitu dengan tetap menyajikan musik
Panting sebagai sajian disetiap acara-acara tradisi masyarakat Banjar. Dengan
adanya metode belajar musik Panting yang dibuat sesederhana mungkin
diharapkan dapat mempermudah bagi kaula muda untuk mempelajari musik
Panting, sehingga permasalahan ini tidak lagi menjadi salah satu faktor
penghambat berkembangnya musik Panting di Kalimantan Selatan, dan dengan

adanya sebuah inovasi dalam musik Panting, kaula muda masyarakat Banjar tidak
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perlu merasa malu atau gengsi untuk bermain musik Panting dan membawakan
lagu-lagu musik Panting.
Tumbuh dan berkembangnya kesenian musik Panting di kalimantan
Selatan perlu peranan besar para seniman musik panting, mai(a dari itu jangan
pernah letih dan jangan pernah berhenti melestarikan kesenian musik Panting,
tetaplah mencintai kesenian tradisional musik Panting Kalimantan Selatan. Peran
dan dukungan lembaga-lembaga pemecrintahan khususnya dibidang seni dan
budaya sangatlah penting, maka dari itu apresiasi dan kepedulian lembaga
terhadap kesenian musik Panfing sangatlah dibutuhkan, misalnya dengan
mewajibkan sajian musik Panting disetiap acara-acara besar yang diadakan oleh
lembaga-lembaga pemerintahan di Kalimantan Selatan, kemudian mengadakan
festival kesenian tradisional Kalimantan Selatan sebagai acara rutin setiap tahun.
Melalui  sebuah inovasi dalam musik Panting berupa metode
pembelajaran instrumen Panting, diharapkan musik Panting dapat diapresiasikan
kepada anak-anak didik di sekolabh melalui mata pelajaran muatan lokal maupun
ekstrakulikuler. Selain itu untuk sebuah pelestarian adapun langkah-langkah yang
harus dilakukan yaitu dengan merearansemen lagu-lagu musik Panting yang ada
dengan bentuk mini orchestra maupun ensembel gitar untuk musik Panting yang

ditranskripsi kedalam notasi musik Barat.

Semoga penelitian ini dapat menstimulasi penelitian tentang musik
Panting lebih lanjut dan sebagai bahan untuk tambahan refrensi tentang musik
tradisional nusantara. Tulisan ini masih banyak kekurangan, untuk itu perlu saran

dan kritik dari pembaca agar tulisan ini bisa dapat lebih sempurna.
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